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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya, Karya Akhir* dengan judul “ Problematika Diri
dalam Karya Lukis Kontemporer” adalah asli dan belum pernah
diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas
Negeri Padang maupun di Perguruan Tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, pemikiran, dan rumusan saya
sendiri, tanpa bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan Tim
Pembimbing.

. Didalam Karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat

yang telah ditulis atau di publikasikan orang lain, kecuali yang
dikutip secara tertulis dengan jelas dan dicantumkan sebagai acuan
di dalam naskah saya dengan disebutkan nama pengarangnya dan
dicantumkan pada daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila
dikemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang
telah saya peroleh karena kerya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai
dengan norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang,

.. Saya yang menyatakan,

NIM. 12374



ABSTRAK

Jefrizal Fahmi. 2015. “ Problematika Diri Dalam Karya Lukis Kontemporer “. Karya
Akhir. Program Studi Pendidikan Seni Rupa. Jurusan Seni Rupa.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.
Pembimbing | Yasrul Sami,B,S.Sn., M.Sn. dan pembimbing 1l
Dra. Lisa Widiarti, M.Sn.

Problematika atau permasalahan merupakan suatu keadaan yang menyimpang
dari apa yang diharapkan dan hal tersebut harus dipecahkan atau diselesaikan, agar
tujuan atau keadaan yang diharapkan dapat tercapai. Berbagai macam bentuk
permasalahan haruslah diselesaikan secepat mungkin supaya masalah demi masalah
tidak menumpuk dalam diri. Jika hal tersebut dibiarkan berlanjut, maka akan
memunculkan suatu permasalahan baru, yaitu depresi. Pemicu awal depresi adalah
stres, dan dari stres yang tidak terselesaikan akan memicu ke tingkat depresi yang
mengarah kepada langkah terburuk yaitu mengambil tindakan bunuh diri.

Tujuan dari penciptaan Karya Akhir ini adalah supaya penulis bisa untuk lebih
mengenali diri sendiri serta mengetahui bagaimana sikap yang seharusnya di ambil
ketika menghadapi suatu permasalahan. Selain itu juga bertujuan agar karya yang di
tampilkan bisa dimaknai dan menjadi pelajaran oleh siapa saja.Visualisasi dari karya
cenderung menghadirkan figur manusia sebagai objek utamanya. Karya yang penulis
tampilkan didukung dengan adanya alat dan bahan, kemudian mengarah kepada
persoalan artistik yang menjadi unsur- unsur pada setiap karya.

Hasil dari perenungan serta analisis yang dituangkan dalam Karya Akhir ini,
dapat disimpulkan bahwa persoalan atau problematika dalam hidup merupakan hal
yang wajar. Sebab, problematika merupakan bagian dalam kehidupan itu sendiri.
Semua itu tergantung dari sikap dan cara dalam menghadapinya. Pola pikir serta
tindakan yang positif merupakan kunci dalam mengadapi problematika tersebut.

Kata kunci : Seni Lukis, Permasalahan Kepribadian, Kontemporer
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kehidupan di dunia ini pastilah selalu ada masalah yang dihadapi setiap
manusia tanpa mengenal siapa manusianya. Apakah itu manusia biasa atau pun
manusia yang istimewa seperti para Nabi dan Rasul.Semua itu merupakan bagian
dari kehidupan yang tidak mungkin dapat dielakkan.

Setiap rentetan masalah yang singgah dalam kehidupan, tentunya bukanlah
menjadi suatu penghalang bagi manusia untuk melanjutkan kehidupannya.Segala
sesuatunya pasti ada tujuan dan maksud tertentu, serta hikmah yang terkandung
dibalik itu semua.Selanjutnya tergantung bagaimana caramenilai, menghadapi
serta menyikapi masalah tersebut. Persoalan hidup dan masalah akan terasa lebih
ringan kalau bisa mengatasinya dengan cara yang positif. Namun sebaliknya jika
tidak diatasi dengan cara yang positif, maka akan menimbulkan suatu
permasalahan baru.

Permasalahan yang sering terjadi dalam diri penulis adalah cara pandang
yang negatif terhadap suatu permasalahan yang menganggap masalah merupakan
suatu hal yang dapat menghentikan sebuah tujuan yang diinginkan.Salah satu

contohnya adalah masalah kurangnya rasa percaya diri. Contoh yang lebih



spesifiknya yaitu rasa kurang percaya diri untuk tampil di depan umum ( public),
seperti saat akan presentase dalam perkuliahan, acara seminar dan lain — lain.

Seringkali penulis menghindari hal — hal yang berkaitan dengan yang
namanya tampil di depan umum. Anggapan atau pemikirannegatifoermunculan
ketika akan menghadapi situasi tersebut. Seperti takut salah bicara, takut lupa apa
yang ingin disampaikan serta takut kalau orang akan beranggapan lemah atau
bodoh terhadap penulis karena terlihat gugup dan terbata - bata ketika berada di
depan umum.Pemikiran tersebut terus menghantui dan menjadi beban bagi
penulis.

Permasalahan yang penulis alami tersebut memunculkan permasalahan
lain yang lebih besar ketika dikaitkan untukke depannya. Bagaimanakah jadinya
nanti setelah menyelesaikan perkuliahan, yang secara lebih spesifiknya prodi
penulis adalah ‘pendidikan’ yang lebih mengarah kepada keguruan atau menjadi
guru. Profesi guru otomatis kegiatan utamanya adalah mengajar( tampil di depan
umum ). Disamping itu memang orang tua lebih mengarahkanuntuk menjadi
pengajar nantinya.Di satu sisi penulis berkeinginan mengikuti apa yang
disarankan oleh orang tua, namun di sisi lain penulis tidak terlalu berminat
sebagai guru atau pengajar lantaran permasalahan yang di alami saat ini.Dengan
keadaan demikian menimbulkan suatu dilema dalam diri yang pada akhirnya

menjadi suatu problematika yang mengganggu pikiran penulis.



Pola pikirnegatif terhadap diri menimbulkan perasaan yang pesimis bagi
penulis serta menghadirkan rasa ketakutan akan menghadapi segala tantangan dan
rintangan dalam meraih masa depan. Rasa ketidakmampuan dalam meraih
kebahagiaan yang kebanyakan orang lain miliki karena keterbatasan dan
kekurangan terhadap sebuah kepercayaan diri hanya sebatas angan dan mimpi
semata.

Berbagai macam bentuk permasalahan haruslah diselesaikan secepat
mungkin supaya masalah demi masalah tidak menumpuk dalam diri.Karena setiap
permasalahan yang muncul berpusat dan menyatu dalam pikiran. Segala macam
bentuk kegelisahan, kekhawatiran serta ketakutan akan menyatu dalam pikiran.
Jika hal tersebut dibiarkan berlanjut, maka akan memunculkan suatu
permasalahan baru, yaitu depresi. Pemicu awal depresi adalah stres, dan dari stres
yang tidak terselesaikan akan memicu ke tingkat depresi yang mengarah kepada

langkah terburuk yaitu mengambil tindakan bunuh diri.

Saat ini diperkirakan 350 juta orang di seluruh dunia terjangkit depresi yang
telah menjadi penyakit tidak menular global serius. Sementara itu, posisi depresi
sebagai beban penyakit global yang pada tahun 1990 menduduki peringkat ke — 4,
pada tahun 2020 bakal menempati peringkat ke-2 dibawah penyakit jantung

koroner ( www.Telaga.org.co.id ).



http://www.telaga.org.co.id/

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk mengangkat permasalahan pribadi penulis tersebut ke dalam Karya

Akhir dalam bentuk seni lukis.

Adapun alasan penulis menuangkan ide karya akhir ini ke dalam bentuk
lukisan karena disamping lukisan merupakan mata kuliah paket pilihan dalam
perkuliahan, melukis juga merupakan hal yang sangat penulis
senangidibandingkan dengan bidang — bidang seni rupa lainnya.Bagi penulis
melalui lukisan lebih leluasa dalam mencurahkan ide untuk di visualisasikan.
Melalui sapuan - sapuan kuas lebih memperlihatkan atau lebih mencerminkan

apa yang penulis rasakan dan siapa diri penulis.

Kemudian alasan penulis menciptakan karya akhir ini kedalam seni lukis
kontemporer, karena lebih memberi kebebasan dalam memvisualisasikan objek,
seperti memasukkan simbol — simbol sebagai objek pendukung dan juga
memberikan kebebasan dalam menuangkan ide kedalam karya.Untuk itu, karya
akhir ini penulis beri judul “Problematika Diri Dalam Karya Lukis

Kontemporer”.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat

dirumuskan ide penciptaan yaitu bagaimana memvisualisasikan problematika /



permasalahan diri sebagai wadah untuk pembelajaran dalam menjalani
kehidupan yang lebih baik dalam karya seni lukis kontemporer.
C. Orisinalitas
Karya seni dianggap orisinil jika memiliki ide, corak atau gaya yang
berbeda dengan seniman — seniman terdahulu. Dengan kata lain tidak meniru
sepenuhnya karya — karya dari seniman lain. Dalam hal ini penulis mencoba
untuk menciptakan sesuatu yang baru sesuai dengan persepsi penulis sendiri.
Diantara seniman yang menjadi acuan penulis yaitu Ugy Sugiarto,
seorang seniman yang berasal dari Wonosobo Jawa Tengah.Ugy Sugiarto
merupakan seorang perupa yang berpotensi dan bernilai cukup penting dalam

konstelasi dunia seni rupa Indonesia kontemporer.

Gambar 1
Ugy Sugiarto, Oil on canvas 148 X 185 Cm 2009.
Sumber : http://image.google.co.id

Foto Repro :Jefrizal Fahmi


http://image.google.co.id/

Ciri dari karya Ugy Sugiarto adalah selalu menampilkan objek plastik
yang membungkus tubuh.Suasana dalam karya Ugy menggambarkan tentang
gejolak bathin yang mengguncang jiwa.Hal tesebut terlihat dari ekspresi wajah
serta didukung oleh pewarnaan background yang gelap.Karya di atas merupakan
gambaran pengalaman yang berkesan traumatik yang dialami Ugy sewaktu masih
kecil. (http://www.Kus Indarto-Dunia — Dalam dan pertaruhan Estetika Ugy.
Diakses 24 Juli 2013).

Persamaan karya penulis dengan karya Ugy terletak pada tema yang
diangkat, yaitu tentang kegelisahan yang mengganggu bathin. Sedangkan
perbedaannya terletak pada tampilan visual. Karya Ugy lebih cenderung
menampilkan objek pendukung yang sama hampir dalam setiap lukisan yaitu
berupa figur yang dibungkus oleh plastik, sedangkan penulis lebih bebas dalam

pemilihan objek pendukung dalam lukisan.

Gambar 2
Chusin-Setiadikara, Transaksi, Oil-on-canvas, 200x301cm.
Sumber : http://image.google.co.id

Foto Repro :Jefrizal Fahmi


http://image.google.co.id/

Lukisan Chusin Setiadikara yang berjudul “Transaksi” ini merupakan salah
satu karyanya yang mengungkapkan rasa kegelisahan Chusin terhadap para
pedagang pasar Kintamani, pasar tradisional yang hendak digusur dan dijadikan
bangunan beton oleh pemerintah. Persamaan karya penulis terletak dari segi
pewarnaan. Yaitu adanya perpaduan antara warna asli dengan warna hitam putih(
monokrom ) pada objek lukisan, sedangkan perbedaannya terletak pada tema
yang disuguhkan.Penulis menghadirkan karya dengan tema yang berkaitan
dengan kegelisahan terhadap permasalahan diri pribadi penulis sendiri, sedangkan
chusin  mengekspresikan  kegelisahan  hatinya tehadap  permasalahan
sosial. Kemudian dari segi penggunaan cat, penulis memakai cat akrilik di atas

kanvas, sedangkan Chusin menggunakan cat minyak di atas kanvas.

D . Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Melalui karya seni, seniman dapat menyampaikan pesan dan tujuan
yang ingin disampaikan, karna karya adalah bahasa rupa dari seorang
seniman. Begitupun dengan penulis, melalui tugas akhir yang berjudul
“Problematika Diri Dalam Karya Lukis Kontemporer”, mempunyai tujuan
yaitu untuk memvisualisasikan problematika / permasalahan diri sebagai
wadah untuk pembelajaran dalam menjalani kehidupan yang lebih baik

dalam karya lukis kontemporer.



2. Manfaat

a. Menambah wawasan, kepekaan dan keterampilan penulis dalam
menghadapi segala macam bentuk problematika diri yang penulis alami
dan berkontribusi dalam berkarya seni lukis.

b. Agar masyarakat lebih tanggap akan problematika diri dan lebih bisa
mengenali diri sendiri.

c. Bagi pengembangan dunia seni rupa, terutama seni lukis, yaitu lebih
memperkaya ide dan wujud visualisasi dengan materi subjek yang penulis

angkat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setiap perupa senantiasa ingin menampilkan apa yang dirasakan dalam
bentuk bahasa rupa. Begitu juga dengan penulis yang mewujudkan apa yang
dirasakan dalam hati dan pikiran ke dalam bentuk lukisan. Segala bentuk
permasalahan yang penulis alami menjadi konsep dalam karya yang di ciptakan.
Melalui proses perenungan serta mengkaji kembali apa yang selama ini dialami,
sehingga terciptalah karya lukisan yang sekaligus sebagai tugas karya akhir
penulis.

Sebagai harapan bagi penulis dari terwujudnya karya akhir berupa lukisan
ini agar masyarakat bisa mengambil hikmah dari makna — makna yang
terkandung di dalamnya.Sedangkan bagi penulis sendiri menjadi suatu
pembelajaran terutama dalam hal menyikapi setiap problematika dalam diri serta
pembelajaran dalam berkarya rupa terutama di bidang lukis.

Selama proses penciptaan berlangsung, penulis melalui beberapa kendala
yang menyebabkan ‘“macetnya”proses dalam penggarapan karya. Salah satu
contohnya dalam pengadaan bahan dan alat dalam berkarya yang hal tersebut tak
lepas dari kadaan finansial.Kendati demikian, penulis mencoba mencari solusi

yang akhirnya bisa penulis atasi kendala tersebut.

59
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B. Saran

Sebagai saran dari penulis secara umum adalah setiap pribadi haruslah
mengambil sikap positif terhadap persoalan-persoalan diri.Tidak ada masalah
yang tidak ada solusinya kalau kita bisa berusaha untuk mengatasinya. Dengan
pikiran yang positif akanmemudahkan dalam pemecahan setiap masalah.
Kemudian secara khusus bagi mahasiswa jurusan seni rupa atau bagi pecinta seni
yang melihat dan membaca karya akhir penulis ini menjadikan bahan
perbandingan dan masukan untuk dapat membuat karya yang lebih kreatif serta

menambah semangat dalam berkarya.
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